BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Biologi di kelas X AP SMK Negeri 1 Batudaa. Hal ini
dapat terlihat dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,16 dan uji keberartian
koefisien korelasi dengan uji t diperoleh thiwng (0,93) < (tianel 2,04) pada taraf nyata
a = 0,05. Hal ini disebabkan karena: (1) instrumen kecerdasan emosional berupa
angket kurang tajam; dan (2) hasil belajar siswa (nilai raport) sudah akumulasi
dari semua nilai.
5.2 Saran

Bagi peneliti yang ingin meneliti lebih jauh tentang hubungan antara
kecerdasan emosional dengan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran
Biologi, hendaknya memperhatikan variabel khususnya hasil belajar

menggunakan tes.
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